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RINGKASAN

Tomat merupakan komoditas hortikultura yang menempati skala prioritas
penelitian dan pengembangan oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan
Hortikultura. Produktivitas tomat di Indonesia cukup tinggi karena tomat banyak
digemari oleh masyarakat Indonesia untuk konsumsi jus, buah, sayuran dan bumbu
masakan. Permasalahan dari tingginya produktivitas tomat yaitu kehilangan
kualltas dan kuantitas selama pascapaass, Penurunan kualitas pascapanen dapat
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SUMMARY

Tomatoes are a horticultural commodity that occupies the research and
development priority scale by the Horticultural Research and Development Center.
Tomato productivity in Indonesia is quite high because tomatoes are widely
consumed by Indonesian people for juice, fruit, vegetables and cooking spices. The
problem with high tomato productivity is the loss of quality and quantity during
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